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ABSTRACT 

 

 

Pratama, Agid Candra Rizky. 2021. The Effect of Environmental Sanitation 
and The Physical Quality of The Production Space on the Total Density of 
Flies in UD. Afalia Jaya Home Industry at Kambingan Village, Tumpang 
District, Malang Regency. Thesis. S1.  Environmental Health Study Program. 
Widyagama Husada School of Health and Science Malang. Advisors: 1. dr. 
Rudy Joegijantoro, MMRS. 2. Misbahul Subhi S. KM., M. KL 
 
 

Industrial sanitation is an effort made improve the cleanliness and mantain the 
health of industrial environment. So  that industrial activities do not have  negative 
impacts to the employees and the society around the industrial place. This study 
aims to determine the effect of environmental sanitation on the number of fly 
density in UD. Afalia Jaya home industry at Kambingan Village, Tumpang District, 
Malang.  

 
This study used an observational research design by using the time 

dimension. The samples in this study were house flies and green flies that perched 
on the fly grill. It used a random sampling technique. The instruments used were 
observation sheets and the forms for calculating the number of fly density. The 
analysis used were univariate analysis and bivariate analysis using ordinal 
regression test.  

 
The results shows that temperature measurements which do not meet the 

requirements were 13 (28.9%), meet the requirements 32 (71.1%), humidity that 
do not meet the requirements are 17 (37.8%), meet the requirements 28 (62.2% ), 
and environmental sanitation do not meet the requirements 26 (57.8%), meet the 
requirements 19 (42.2%). Based on the ordinal regression test, there are 2 
independent variables that affect fly density, namely the significance value of 
temperature (0.014), humidity (.000) and 1 variable that has no effect, namely 
environmental sanitation with a significance value (.475). So, it can be concluded 
that there is an influence between temperature and humidity on the number of fly 
density, and there is no effect of environmental sanitation on the number of fly 
density in UD. Afalia Jaya home industry at Kambingan Village, Tumpang District, 
Malang. 

 
 

References : 34 References (2002-2018) 
Keywords : environmental sanitation, flies density, home industry 
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ABSTRAK 

 

 

Pratama, Agid Candra Rizky. 2021. Pengaruh Sanitasi Lingkungan Dan 
Kualitas Fisik Ruang Produksi Terhadap Jumlah Kepadatan Lalat di Home 
Industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan Tumpang Kabupaten 
Malang. Skripsi. S1. Program Studi Kesehatan Lingkungan STIKes 
Widyagama Husada Malang. Pembimbing: 1. dr. Rudy Joegijantoro,  MMRS. 
2. Misbahul Subhi S. KM., M. KL 
 
 

Sanitasi industri adalah suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 
kebersihan dan memelihara kesehatan lingkungan industri. Harapannya, kegiatan 
industri tidak memberikan dampak buruk terhadap tenaga kerja dan masyarakat 
di sekitar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sanitasi 
lingkungan terhadap jumlah kepadatan lalat di home industri UD. Afalia Jaya Desa 
Kambingan, Kecamatan Tumpang -  Kabupaten Malang. 

 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional dengan 

menggunakan dimensi waktu. Sampel dalam penelitian ini adalah lalat rumah dan 
lalat hijau yang hinggap pada fly grill dan menggunakan teknik random sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan blanko perhitungan 
jumlah kepadatan lalat. Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan 
analisis bivariat dengan menggunakan uji regresi ordinal.  

 
Hasil pengukuran suhu yang tidak memenuhi syarat 13 (28,9%), memenuhi 

syarat 32 (71,1%), kelembaban yang tidak memenuhi syarat 17 (37,8%), 
memenuhi syarat 28 (62,2%), dan sanitasi lingkungan tidak memenuhi syarat 26 
(57,8%), memenuhi syarat 19 (42,2%). Berdasarkan uji regresi ordinal, terdapat 2 
variabel bebas yang berpengaruh terhadap kepadatan lalat yaitu nilai signifikansi 
suhu (,014), kelembaban (,000) dan 1 variabel yang tidak berpengaruh yaitu 
sanitasi lingkungan dengan nilai signifikansi (,475). Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara suhu dan kelembaban terhadap jumlah kepadatan lalat, 
dan tidak terdapat pengaruh sanitasi lingkungan terhadap jumlah kepadatan lalat 
di home industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan Tumpang 
Kabupaten Malang 
 
 
Kepustakaan : 34 Kepustakaan (2002-2018) 
Kata Kunci  : Sanitasi Lingkungan, Kepadatan Lalat, Home Industri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi, masyarakat dituntut memiliki derajat kesehatan 

yang baik, apabila derajat masyarakat tergolong baik, maka segala 

aktivitas masyarakat dapat berjalan dengan lancar. Sanitasi lingkungan 

adalah status kesehatan lingkungan yang mencakup berbagai aspek. 

Sanitasi lingkungan penting untuk dijaga agar tidak terjadi kontaminasi 

silang serta kebersihan selalu terjaga. Sanitasi industri adalah suatu usaha 

yang dilakukan untuk memelihara, meningkatkan kebersihan dan 

kesehatan lingkungan industri, termasuk cara-cara pengendalian dan 

pemeliharaan faktor-faktor lingkungan kerja, serta pengendalian terhadap 

penyebaran penyakit menular sehingga kegiatan industri tidak memberikan 

dampak buruk terhadap tenaga kerja dan masyarakat umum disekitar 

industry (Rudiyanto, 2014). 

Produksi Pangan yang baik untuk industri rumah tangga pangan 

(CPPB-IRT) pemerintah berkewajiban untuk meningkatkan daya saing 

Industri Rumah Tangga (IRT) atau yang dikenal dengan Industri Rumah 

Tangga Pangan (IRTP) dan kepercayaan konsumen terhadap produk 

pangan yang higienis dan tanggung jawab terhadap keselamatan 

konsumen.Persyaratan CPPB, berdasarkan BPOM RI (2012) meliputi 

lokasi dan lingkungan produksi, bangunan dan fasilitas produksi, peralatan 

produksi, suplai air atau sarana penyediaan air, fasilitas sanitasi, 

kesehatan dan higiene penjamah makanan, penyimpanan dan pelabelan, 

dan pengendalian proses. Diantara delapan persyaratan tersebut, yang 

memiliki risiko lebih besar pada cemaran makanan adalah higiene 

penjamah makanan dan sanitasi lingkungan. Sanitasi lingkungan yang 

tercantum dalam pedoman CPPB meliputi lokasi dan lingkungan produksi, 

bangunan dan fasilitas produksi, penggunaan air bersih, serta fasilitas 

sanitasi (BPOM RI, 2012).   

Menurut Subagyo (2013), lalat merupakan vektor perantara penyakit 

berbasis lingkungan yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik, biologi, dan 

sosial budaya. Lalat merupakan golongan serangga yang populasinya 

banyak ditemukan di sekitar masyarakat dan menyebarkan penyakit 

secara mekanik yaitu dari penderita ke orang lain atau dari suatu bahan 
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cemaran (makanan, minuman, dan air). Organisme penyebab penyakit 

menempel pada kaki dan bagian tubuhnya, penyakit tersebut berupa 

infeksi saluran pencernaan, disentri, diare, tifoid, kolera dan infeksi cacing. 

Selain sebagai faktor mekanik, kehadiran lalat disuatu area dapat dijadikan 

indikator bahwa area tersebut tidak bersih. 

Lalat merupakan ordo diptera yang termasuk dalam klasifikasi 

serangga (insecta) yang mengalami metamorfosa yang sempurna, dengan 

stadium telur, larva/tempayak, kepompong dan stadium dewasa. Waktu 

yang dibutuhkan lalat menyelesaikan siklus hidupnya dari sejak masih telur 

sampai dewasa antara 12 sampai 30 hari. Lalat merupakan serangga 

penganggu yang menyebarkan penyakit diare di masyarakat. Selain 

menimbulkan gangguan kesehatan, lalat menimbulkan gangguan estetika 

dan mengganggu manusia secara psikologis. Lalat sangat tertarik pada 

bau-bauan yang busuk, tumpukkan sampah yang basah, sayuran serta 

sisa potongan pada penjualan daging untuk bertelur (Santi, 2015). 

Kementerian Kesehatan melalui Direktorat Jenderal Pemberantasan 

Pen yakit Menular dan Penyehatan Lingkungan (PPM dan PL) melakukan 

kegiatan penanggulangan penyakit menular. Kegiatan penanggulangan 

tersebut salah satunya adalah pengendalian vector (serangga penular 

penyakit) yang bertujuan untuk memutuskan rantai penularan penyakit 

sehingga penularan penyakit tular vektor dapat dikendalikan sampai 

ketingkat yang tidak membahayakan manusia (Kemenkes RI, 2012). 

Penelitian Annisa Muthmainna Kasiono (2016) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengelolaan sampah dengan tingkat kepadatan 

lalat dan terdapat hubungan antara saluran pembuangan air limbah (SPAL) 

dengan tingkat kepadatan lalat. Kepadatan Lalat tersebut berhubungan 

erat dengan sanitasi lingkungan yang buruk. Sanitasi lingkungan 

merupakan usaha kesehatan masyarakat untuk menjaga dan mengawasi 

faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi Kesehatan 

Menurut Permenkes NO. 50 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan untuk pengendalian Vektor dan Binatang 

Pembawa Penyakit serta Pengendaliannya. Perlu dilakukan pengendalian 

lalat supaya tidak terjadi penularan penyakit melalui serangga tersebut. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan, hasil yang 

didapatkan yaitu di home industri UD. Afalia Jaya pada area pengupasan 
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Nangka banyak lalat yang hinggap, dan pada area pengumpulan sisa kulit 

nangka diletakkan begitu saja sehingga menimbulkan kedatangan lalat 

jenis lalat buah yang berbentuk besar, warna hijau. Kulit nangka tersebut 

dibiarkan hingga menumpuk, kemudian dilakukan pengolahan dengan 

cara ditimbun dan dibakar. Selain itu, kondisi sanitasi lingkungan pada 

sarana air bersih keberadaan lalat hanya ditemukan beberapa saja, pada 

saluran pembuangan air limbah (SPAL) lalat pun hanya ditemukan 

beberapa saja, sedangkan di tempat pembuangan sampah banyak 

ditemukan lalat yang berjenis lalat buah maupun lalat rumah, selain itu 

ditempat pencucian peralatan ditemukan ada beberapa lalat hal tersebut 

dikarenakan lokasi tempat pencucian peralatan berdekatan dengan tempat 

proses penggorengan keripik buah. Adanya keberadaan lalat tersebut, 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang sanitasi 

lingkungan dengan jumlah kepadatan lalat, karena peneliti ingin 

memberikan solusi dan saran kepada pemilik home industrI UD. Afalia 

Jaya agar bisa selalu menjaga kebersihan sanitasi lingkungan di area 

home industri. 

 

Gambar 1.1 Denah Home Industri UD. Afalia Jaya 

(Sumber : Pribadi 2021) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh sanitasi lingkungan terhadap jumlah kepadatan lalat 

di Home Industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Pengaruh Sanitasi Lingkungan Dan Kualitas Fisik 

Ruang Produksi Terhadap Jumlah Kepadatan Lalat di Home 

Industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi sanitasi lingkungan (sarana air bersih, saluran 

pembuangan air limbah, tempat pembuangan sampah, tempat 

pencucian peralatan, tempat pengupasan nangka) di Home 

Industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan 

Tumpang Kabupaten Malang. 

2. Mengidentifikasi kualitas fisik ruang produksi (suhu dan 

kelembaban) di Home Industri  UD. Afalia Jaya Desa 

Kambingan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

3. Mengidentifikasi jumlah kepadatan lalat di Home Industri UD. 

Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan Tumpang Kabupaten 

Malang. 

4. Menganalisis pengaruh sanitasi lingkungan dan kualitas fisik 

ruang produksi terhadap jumlah kepadatan lalat di Home 

Industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan 

Tumpang Kabupaten Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Pada saat melakukan penelitian, peneliti diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada saat melakukan 

penelitian. dan peneliti diharapkan bisa membantu memecahkan 

masalah sanitasi lingkungan terhadap jumlah kepadatan lalat di 

Home Industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan 

Tumpang Kabupaten Malang. 
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1.4.2 Bagi Institusi 

Sebagai bahan masukan atau perimbangan untuk mengembangkan 

ilmu serta wawasan dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Home Industri 

Sebagai bahan masukan bagi pihak home industri untuk melakukan 

perencanaan, penyusunan program dalam membuat suatu kebijakan 

untuk pengendalian lalat. 

1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan lebih memepersiapkan waktu dengan baik untuk 

melakukan penelitian serta penelitian yang telah dilakukan ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pengalaman dan pengetahuan, tanpa 

melupakan unsur nilai keahlianya dalam penelitian bidan ilmu 

Kesehatan lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sanitasi Lingkungan 

2.1.1 Pengertian Sanitasi Lingkungan 

Ilmu kesehatan lingkungan ialah ilmu mempelajari dinamika 

hubungan interaktif antara sekelompok manusia atau masyarakat 

dan berbagai perubahan komponen lingkungan hidup manusia 

yang diduga dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada 

masyarakat dan mempelajari upaya untuk penanggulangan dan 

pencegahan (Sumantri, 2010). 

Sanitasi lingkungan adalah suatu usaha untuk memperbaiki 

atau mengoptimumkan lingkungan hidup manusia agar merupakan 

media yang baik untuk terwujudnya kesehatan yang optimum bagi 

manusia yang hidup didalamnya. Sanitasi merupakan upaya 

pencegahan penyakit dengan mengurangi atau mengendalikan 

faktor-faktor lingkungan fisik yang berhubungan dengan rantai 

penularan penyakit. (Notoatmodjo, 2011). 

Dari definisi tersebut, tampak bahwa sanitasi lingkungan 

ditujukan untuk memenuhi persyaratan lingkungan yang sehat dan 

nyaman. Lingkungan yang sanitasinya buruk dapat menjadi sumber 

berbagai penyakit yang dapat mengganggu kesehjateraan 

manusia. Karena itu, upaya sanitasi lingkungan menjadi bagian 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan.  

2.1.2 Ruang Lingkup Sanitasi Lingkungan 

Ruang lingkup sanitasi lingkungan terdiri dari beberapa cakupan, 

meliputi (Bahtiar, 2006) : 

1. Penyediaan air minum 

2. Pengolahan air buangan dan pengendalian pencemaran air 

3. Pengelolaan sampah padat 

4. Pencegahan/pengendalian pencemaran tanah 

5. Pengendalian pencemaran udara 

6. Pengendalian radiasi 

7. Kesehatan kerja, terutama pengendalian dari bahaya-bahaya 

fisik, kimia dan biologis. 
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8. Pengendalian kebisingan 

9. Perumahan dan pemukiman, terutama aspek Kesehatan 

masyarakat dari perumahan penduduk, bangunan-bangunan 

umum dan institusi. 

10. Perencanaan daerah dan perkotaan 

11. Aspek Kesehatan lingkungan dan transportasi udara, laut dan 

darat 

12. Rekreasi umum dan pariwisata. 

13. Tindakan-tindakan pencegahan yang berhubungan dengan 

keadaan epidemi, bencana alam, perpindahan penduduk dan 

keadaan darurat. 

14. Tindakan pencegahan yang diperlukan untuk menjamin agar 

lingkungan pada umumnya bebas dari resiko gangguan 

Kesehatan. 

2.1.3 Persyaratan Teknis Higiene dan Sanitasi 

1. Bangunan 

a. Lokasi 

Lokasi jasaboga tidak dekat dengan sumber pencemaran, 

seperti tempat sampah umum, WC umum, pabrik cat dan 

daerah sumber pencemaran yang lainnya. 

1) Halaman 

Halaman bersih, tidak bersemak, tidak banyak lalat dan 

tersedia tempat sampah yang bersih dan bertutup, tidak 

terdapat tumpukan barang-barang yang dapat menjadi 

sarang tikus. Pembuangan air limbah diperlihara agar 

tidak menimbulkan sarang serangga dan menjadi 

sarang masuknya tikus. Untuk pembuangan air hujan 

lancer dan tidak terdapat genangan air. 

2) Konstruksi 

Konstruksi bangunan harus aman, kokoh, serta bersih 

secara fisik dan bebas dari barang-barang bekas yang 

ditempatkan sembarangan. 
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3) Lantai 

Lantai harus kedap air, rata, tidak licin, tidak retak, 

kemiringan/kelandaian cukup, dan mudah unutk 

dibersihkan. 

4) Dinding 

Permukaan dinding dalam tidak lembab, rata, mudah 

dibersihkan dan berwarna terang. Dinding dilapisi bahan 

kedap air setinggi 2 (dua) meter dari lantai untuk dinding 

yang selalu terkena percikan air. Permukaan dinding 

halus, tidak menahan debu dan berwarna terang. Sudut 

dinding dengan lantai harus berbentuk lengkung (conus) 

agar mudah dibersihkan dan tidak menyembunyikan 

debu dan kotoran. 

b. Langit-langit 

Langit-langit harus menutupi seluruh atap bangunan, 

permukaan bahannya rata, berwarna terang, mudah 

dibersihkan, dan tidak menyerap air. Tinggi langit-langit 

minimal 2,4 meter di atas lantai. 

c. Pintu dan jendela 

Pintu pada ruang pengolahan makanan dibuat membuka ke 

arah luar dan dapat menutup sendiri. Pintu dan jendela 

ruang pengolahan juga dilengkapi dengan peralatan anti 

serangga/lalat seperti kassa, tirai atau pintu rangkap yang 

dapat dibuka dan dipasang untuk dibersihkan. 

d. Pencahayaan 

Untuk melakukan pemeriksaan dan pembersihan serta 

melakukan pekerjaan secara efektif diperlukan intensitas 

cahaya yang cukup. Setiap ruang tempat pengolahan 

makanan dan tempat cuci tangan minimal mempunyai 

intensitas cahaya sebesar 200 lux pada titik 90 cm dari 

lantai. Semua pencahayaan didistribusikan sedemikian 

rupa agar tidak menimbulkan silau dan tidak menimbulkan 

bayangan. 
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e. Ventilasi/ penghawaan/ lubang angin 

Ventilasi yang cukup dibutuhkan pada bangunan dan 

ruangan tempat pengolahan agar terjadi sirkulasi/ 

peredaran udara. Lingkungan tempat kerja harus dibuat 

dengan ventilasi yang baik (Winarno, 2004). Ventilasi 

dibutuhkan minimal 20% dari luas lantai untuk mencegah 

ruangan panas, menjaga kenyamanan dalam ruangan, 

serta membuang bau, asap dan pencemaran lain dari 

ruangan. 

f. Ruangan pengolahan makanan 

Luas tempat pengolahan makanan harus sesuai dengan 

jumlah karyawan yang bekerja dan peralatan yang ada di 

ruang pengolahan. Luas lantai dapur yang bebas dari 

peralatan minimal dua meter persegi (2 m2) untuk setiap 

orang pekerja. Ruangan pengolahan makanan juga tidak 

boleh berhubungan langsung dengan toilet dan kamar 

mandi. Peralatan minimal yang harus ada di ruang 

pengolahan makanan adalah meja kerja, lemari/tempat 

penyimpanan bahan makanan jadi yang terlindung dari 

gangguan serangga, tikus dan hewan lainnya. Ruang 

pengolahan makanan harus dibersihkan sebelum dan 

sesudah pengolahan makanan (Sabarguna, 2011). 

2.1.4 Fasilitas Sanitasi 

1. Tempat cuci tangan 

Terdapat tempat cuci tangan yang terpisah dari tempat cuci 

peralatan dan bahan makanan. Tempat cuci tangan harus 

dilengkapi air mengalir dan sabun, alat pengering, bak 

penampungan air, dan saluran pembuangan tertutup. Tempat 

cuci piring harus ditempatkan di tempat yang yang mudah 

dijangkau dan dekat dengan tempat bekerja. Jumlah tempat 

cuci tangan disesuaikan dengan jumlah karyawan dengan 

perbandingan minimal 1 : 10. 

2. Air bersih 

Untuk seluruh kegiatan jasaboga, air harus tersedia cukup 

dengan kualitas air bersih yang memenuhi persyaratan sesuai 
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dengan peraturan yang berlaku. Air merupakan komoditi yang 

sangat penting untuk persiapan bahan pangan. Maka dari itu 

seluruh air yang akan digunakan untuk tujuan minum dan 

memasak harus bebas dari bakteri pathogen yang 

membahayakan kesehatan manusia (Winarno, 2004). 

3. Jamban dan peturasan (urinoir) 

Jasaboga harus mempunyai jamban dan peturasan yang 

memenuhi syarat higiene dan sanitasi. Jumlah jamban harus 

cukup, dengan perbandingan sebagai berikut: 

1 -10 orang karyawan : 1 buah jamban  

11-25 orang karyawan : 2 buah jamban  

26-50 orang karyawan : 3 buah jamban  

Dengan setiap ada penambahan karyawan sampai dengan 25 

orang, ada penambahan 1 buah jamban.  

Sedangkan untuk jumlah peturasan perbandingannya sebagai 

berikut :  

1 – 30 orang karyawan : 1 buah peturasan  

31 – 60 orang karyawan : 2 buah peturasan  

Setiap ada penambahan karyawan sampai dengan 30 orang, 

ada penambahan 1 buah peturasan. 

4. Kamar mandi 

Fasilitas kamar mansi harus dilengkapi dengan air mengalir dan 

saluran pembuangan air limbah yang memenuhi peryaratan 

kesehatan. Jumlah kamar mandi harus mencukupi kebutuhan, 

yaitu minimal 1 buah kamar mandi untuk untuk 30 orang. Setiap 

ada penambahan karyawan sampai 20 orang, ada penambahan 

1 buah kamar mandi 

5. Tempat sampah 

Tempat sampah yang digunakan harus terpisah antara sampah 

basah (organik) dengan sampah kering (anorganik). Tempat 

sampah harus tertutup, tersedia dalam jumlah yang cukup dan 

ditempatkan sedekat dengan sumber produksi sampah namun 

tidak boleh sampai terlalu dekat dengan makanan untuk 

menghinsari kemungkinan tercemarnya makanan oleh sampah. 
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2.2 Lalat 

2.2.1 Morfologi Lalat 

Lalat merupakan ordo diptera yang termasuk dalam klasifikasi 

serangga (insecta) pengganggu yang menyebarkan penyakit 

secara mekanik dan menyebabkan gangguan kesehatan bagi 

manusia dengan spesies yang sangat banyak. Lalat adalah salah 

satu vektor yang harus dikendalikan namun tidak semua species ini 

perlu diawasi, karena  beberapa diantaranya tidak berbahaya bagi 

manusia ditinjau dari segi kesehatan (Tanjung, 2016). 

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) merupakan salah satu hama 

penting secara ekonomi pada tanaman hortikultura. Lalat buah 

dapat menjadi faktor pembatas ekspor buah-buahan. Buah yang 

terinfestasi lalat buah selanjutnya mengalami pembusukan dengan 

pertumbuhan yang tidak normal. Pada buah belimbing ketika 

populasi lalat buah tinggi, intensitas kerusakan dapat mencapai 

100% (Prastowo & Siregar 2014), sementara intensitas kerusakan 

buah belimbing di Blitar dapat mencapai 22,22–100% (Muhlison et 

al. 2016). Intensitas kerusakan yang ditimbulkan lalat buah pada 

tanaman hortikultura selalu menjadi perhatian dunia sehingga 

upaya pengendalian, inventarisasi keanekaragaman spesies, dan 

pembaharuan kisaran inang di setiap lokasi perlu dilakukan.   

2.2.2 Siklus Hidup Lalat 

Lalat memiliki 4 (empat) stadium dalam siklus hidupnya yaitu : 

1. Stadium pertama (Telur) 

Stadium ini lamanya 12-24 jam. Bentuk telur lonjong bulat 

berwarna putih, pasar telur 1-2 mm. Telur dikeluarkan oleh lalat 

betina sekaligus sebanyak 100-150 butir dan menetas setelah 8-

30 jam tergantung dari suhu dan lingkungan sekitarnya. di 

tempat kotoran yang panas dan lembab merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi lamanya stadium ini makin panas makin 

cepat, dan semakin lembab maka makin lambat (Husain, 2014). 

2. Stadium kedua (larva) 

Stadium larva ini ada 3 tingkatan : 

1) Setelah keluar dari telur belum banyak bergerak 

2) Tingkat dewasa : banyak bergerak 
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3) Tingkat terakhir : tidak bergerak 

larva ini bentuknya bulat panjang dengan warna putih 

kuning-kuning dan keabu-abuan memiliki panjang ±8 mm. 

larva ini selalu bergerak dan makan dari bahan-bahan 

organik yang terdapat di sekitarnya. Pada tingkat terakhir 

larva berpindah dari tempat yang kering ke tempat yang 

lembab. Untuk berubah menjadi kepompong lamanya 

stadium ini 2-5 hari atau 2-8 hari tergantung dari temperatur 

setempat. Larva ini mudah mati dengan temperatur 75°C 

(Nurjannah, 2010). 

3. Stadium ketiga (pupa) 

Lamanya stadium ini 2-8 hari atau tergantung dari temperatur 

setempat. Bentuk larva bulat lonjong dengan warna coklat hitam, 

stadium ini kurang bergerak atau tidak bergerak sama sekali 

panjangnya ±5 mm (Nurjannah, 2010). 

4. Stadium keempat (dewasa) 

Stadium ini adalah stadium terakhir yang sudah terwujud 

serangga yaitu lalat. dari stadium telur sampai stadium dewasa 

memakan waktu 7 hari atau lebih tergantung pada keadaan 

sekitar (Nurjannah, 2010). 

2.2.3 Bionomik lalat 

Pola hidup lalat terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya 

sebagai berikut :  

1. Tempat Perindukan 

Tempat yang disenangi lalat adalah tempat yang kotor dan 

basah seperti : (Sucipto, 2011). 

a. kotoran hewan tempat perindukan lalat rumah yang paling 

utama yaitu pada kotoran hewan lembab dan baru 

(normalnya lebih kurang satu minggu).  

b. Sampah dan sisa makanan dari hasil olahan  

Lalat juga suka berkembangbiak pada sampah, sisa 

makanan, bauh-buahan di dalam rumah maupun di pasar. 

c. Kotoran organik  
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Kotoran organik seperti kotoran hewan dan manusia, 

sampah dan makanan ikan merupakan tempat yang cocok 

untuk perkembangbiakan lalat.  

d. Air kotor 

Lalat rumah berkembang biak pada permukaan air yang 

kotor dan terbuka.  

2. Jarak terbang  

Menurut Iqbal (2014), jarak terbang tergantung pada 

ketersediaan makanan rata rata 6-9 km, terkadang mencapai 

19-20 km atau 712 mil dari tempat perkembangbiakannya serta 

mampu terbang 4 mil/jam.  

3. Kebiasaan makan   

Lalat dewasa aktif pagi hingga sore hari tertarik pada makanan 

manusia sehari-hari seperti gula, susu, makanan olahan, 

kotoran manusia dan hewan, darah serta bangkai binatang. 

Sehubungan dengan bentuk mulutnya, lalat makan dalam 

bentuk cairan, makanan yang kering dibasahi oleh lidahnya 

kemudian dihisap airnya, tanpa air lalat hanya hidup 48 jam 

saja. Lalat makan paling sedikit 2-3 kali sehari (Iqbal, 2014).  

4. Tempat istirahat (resting place)  

Lalat lebih menyukai tempat yang sejuk dan tidak berangin, 

pada malam hari hinggap di luar rumah yaitu pada semak-

semak serta beristirahat ditempat dimana ia hinggap yaitu pada 

lantai, dinding, langit-langit, jemuran pakaian, rumput-rumput, 

kawat listrik dan lain-lain serta menyukai tempat-tempat dengan 

tepi tajam yang permukaannya vertikal. Tempat istirahat 

tersebut biasanya dekat dengan tempat makannya dan tidak 

lebih dari 4,5 meter di atas permukaan tanah (Widyati, 2002).  

5. Lama hidup  

Pada musim panas, usia lalat berkisar antara 2-4 minggu, 

sedang pada musim dingin bisa mencapai 70 hari. Tanpa air 

lalat tidak dapat hidup lebih dari 46 jam (Widyati, 2002).  

6. Temperatur dan kelembaban   

Kelembaban erat hubungannya dengan temperatur setempat. 

Bila temperatur tinggi, maka kelembaban rendah dan bila 
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temperatur rendan  maka kelembaban akan semakin tinggi. 

Kelembaban yang optimum 45%-90% (Sucipto, 2011).   

7. Kecepatan angin  

Lalat aktif mencari makan pada angin yang tenang yaitu 

berkisar 0,3-,5 m/d. Jumlah lalat pada musim hujan lebih banyak 

dibandingkan musim panas dan sensitif terhadap angin yang 

kencang, kurang aktif untuk keluar mencari makanan pada 

kecepatan angin tinggi (Sucipto, 2011).   

8. Sinar / Cahaya  

Lalat mulai aktif pada suhu 15o C, aktifitas optimum pada 

temperatur 21o C-25o C, pada temperatur 10o C lalat tidak aktif 

dan di atas 45o C terjadi kematian pada lalat (Sucipto, 2011).  

9. Warna dan Aroma  

Lalat tertarik pada cahaya terang seperti warna putih dan 

kuning, tetapi takut pada warna biru. Lalat tertarik pada bau atau 

aroma tertentu, termasuk bau busuk dan esen buah. Bau sangat 

berpengaruh pada alat indra penciuman, yang mana bau 

merupakan stimulus utama yang menuntun serangga dalam 

mencari makanannya, terutama bau yang menyengat. Organ 

kemoreseptor terletak pada antena, maka serangga dapat 

menemukan arah datangnya bau (Wulansari, 2016).  

Melihat pola hidupnya, lalat merupakan tipe makhluk hidup 

yang kompleks dan dapat berkembang biak dengan pesat serta 

mampu bertahan hidup dengan relatif lama pada temperatur 

dan keadaan tertentu.  

2.2.4  Jenis-Jenis Lalat 

Menurut Sucipto (2011), berdasarkan pembagian spesiesnya 

lalat memiliki beberapa spesis yang terpenting dari sudut 

kesehatan yaitu : lalat rumah (Musca domestica), lalat kandang 

(Stomoxys calcitrans), lalat hijau (Phenisial), lalat daging 

(Sarchopaga). Taksonomi lalat secara umum yaitu : (Wulansari, 

2016).  

Philum   : Arthropoda  

Class   : Insecta  

Ordo   : Diptera  
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Sub Ordo  : Cyclorrapha  

1. Lalat Rumah (Musca domestica)  

Menurut Sucipto (2011), ciri-ciri lalat rumah : 

a. Lalat rumah termasuk family Muscidae 

b. Lalat dewasa berukuran sedang dan panjang 6-8 mm,  

c. Rongga dada berwarna abu-abu dengan 4 garis 

memanjang gelap pada bagian dorsal toraks dan satu garis 

hitam medial pada abdomen dorsal,  

d. Perut kuning ditutupi dengan rambut kecil yang berfungsi 

sebagai organ pengecap,  

e. Matanya majemuk kompleks, betina mempunyai celah 

yang lebih lebar sedangkan lalat jantan lebih sempit,  

f. Antenanya terdiri dari tiga ruas,  

g. Mulut atau proboscis lalat disesuaikan khusus dengan 

fungsinya untuk menyerap dan menjilat makanan berupa 

cairan,  

h. Sayapnya mempunyai vena 4 yang melengkung tajam ke 

arah kosta mendekati vena 3,  

i. Ketiga pasang kaki lalat ujungnya mempunyai sepasang 

kuku dan sepasang bantalan disebut pulvilus yang berisi 

kelenjar rambut,  

j. Memerlukan suhu 300C untuk hidup dan kelembaban yang 

tinggi,  

k. Tertarik pada warna terang sesuai dengan sifat 

fototrofiknya.  

2. Lalat Kandang (Stomoxys calcitrans)  

Menurut Sucipto (2011), lalat kandang memiliki ciri–ciri sebagai 

berikut :  

a. Bentuknya menyerupai lalat rumah tetapi berbeda pada 

struktur mulutnya (proboscis) meruncing untuk menusuk 

dan menghisap darah, 

b. Penghisap darah ternak yang dapat menurunkan produksi 

susu. Kadang menyerang manusia dengan menggigit 

pada daerah lutut atau kaki bagian bawah,  

c. Dewasa ukuran panjang 5-7 mm,   
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d. Thoraksnya terdapat garis gelap yang diantaranya 

berwarna terang,  

e. Sayapnya mempunyai vena 4 yang melengkung tidak 

tajam ke arah kosta mendekati vena,  

f. Antenanya terdiri atas tiga ruas, ruas terakhir paling besar, 

berbentuk silinder dan dilengkapi dengan arista yang 

memiliki bulu hanya pada bagian atas.  

3. Lalat Hijau (Phenisia)  

Menurut Putri (2015), lalat hijau termasuk kedalam family 

Calliphoridae dengan ciri-ciri sebagai berikut :   

a. Warna hijau, abu-abu, perak mengkilat atau abdomen 

gelap,  

b. Berkembangbiak di bahan yang cair atau semi cair yang 

berasal dari hewan dan jarang berkembang biak di tempat 

kering atau bahan buah-buahan,  

c. Jantan berukuran panjang 8 mm, mempunyai mata merah 

besar,  

d. Lalat ini membawa telur cacing Ascaris lumbriocoides, 

Trichuris trichiura dan cacing kait pada bagian tubuh 

luarnya dan pada lambung lalat.             

4. Lalat Daging (Sarcophaga spp)  

a. Menurut Sucipto (2011), lalat daging termasuk dalam 

family Sarcophagidae dengan ciri-ciri sebagai berikut :   

b. Berwarna abu-abu tua, berukuran sedang sampai besar, 

kirakira 6-14 mm panjangnya,  

c. Mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraks, dan 

perutnya mempunyai corak seperti papan catur,  

d. Bersifat viviparous dan mengeluarkan larva hidup pada 

tempat perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, 

kotoran dan sayuran yang sedang membusuk,  

e. Lambungnya mengandung telur cacing Ascaris 

lumbricoides dan cacing cambuk-cambuk.   

5. Lalat Buah (Drosophila)  

Lalat buah umumnya ditemukan menginfestasi buah atau 

berkerumun di sekitar sisa fermentasi yang ditemukan di pub, 
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kebun buah, lahan sayuran dan pabrik dengan ciri-ciri sebagai 

berikut :  

a Panjangnya 3mm,  

b Berwarna kuning-coklat atau belang-belang,  

c Mata berwarna merah terang. 

2.2.5 Pengendalian Lalat  

Pengendalian lalat yang lazim digunakan dewasa ini antara lain:   

1. Cara Fisik  

Cara fisik merupakan cara yang murah, mudah dan aman 

tetapi kurang efektif apabila digunakan pada tempat dengan 

kepadatan lalat yang tinggi hanya cocok digunakan pada skala 

kecil seperti dirumah sakit, kantor, hotel, supermarket dan 

pertokoan lainnya yang menjual daging, sayuran, atau buah 

buahan. Tindakan secara fisik bisa dilakukan dengan 

menggunakan ultra violet, umpan kertas (sticky tape), light trap 

with elektrocuter, kertas perekat lalat, pemasangan kawat kasa, 

dan perangkap lalat (fly trap) (HAKLI, 2010).   

2. Cara Kimia   

Cara kimia merupakan pengendalian menggunakan 

insektisida. Pengendalian ini direkomendasikan pada kondisi 

KLB kolera, disentri, atau trachoma guna menghindari 

kemungkinan terjadinya resistensi. Beberapa metode kimia 

yang dapat dilakukan adalah vaporizing (slow release), toxic 

bait, space spraying (quickly knocked down, short lasting) di 

dalam rumah maupun di luar rumah, dan residual spraying 

(slow lasting) pada tempat peristarahatan lalat. Penggunaan 

insektisida untuk mengendalikan lalat memang efektif, namun 

dapat menimbulkan masalah yang serius bagi manusia dan 

lingkungan (HAKLI, 2010). 

3. Cara Fisik-Mekanik  

Menurut D’yanto (2012), pengendalian secara fisik-

mekanik menitik beratkan pada penggunaan dan pemanfaatan 

faktor-faktor iklim, kelembaban, suhu, dan cara-cara mekanis, 

yang termasuk dalam pengendalian ini adalah :  

a. Pemasangan perangkap (fly trap) dan perekat atau lem lalat,  
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b. Pemasangan jaring untuk mencegah masuknya lalat,  

c. Pemanfaatan sinar atau cahaya untuk menarik atau 

menolak lalat,  

d. Pemanfaatan kondisi panas atau dingin untuk membunuh 

lalat, Melakukan pembunuhan lalat dengan cara memukul, 

memencet, dan atau menginjaknya,  

e. Pemanfaatan arus listrik untuk membunuh lalat di kawasan 

perumahan misalnya dengan lampu elektronik pembunuh 

serangga (insect killer).  

4. Cara Fisiologi  

Pengendalian cara fisiologi merupakan cara 

pengendalian dengan memanipulasi bahan-bahan penarik atau 

penolak lalat (D’yanto, 2012).  

5. Cara Biologi  

Cara pengendalian biologis dilakukan di laboratorium  

dengan menggunakan makhluk hidup berupa predator, 

parasitoid maupun kompetitor. Pengendalian dilakukan dengan 

cara sterilisasi lalat terhadap jantan dengan tujuan bila lalat 

tersebut mengadakan perkawinan akan dihasilkan telur yang 

steril (D’yanto, 2012).  

2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kepadatan Lalat 

1. Tempat Pencucian Peralatan 

Pencucian adalah cara yang digunakan untuk menghilangkan 

sebagian besar mikroorganisme pada peralatan yang kotor atau sudah 

digunakan. Proses pencucian dilakukan pada 3 bak yaitu bak pertama 

untuk mengguyur, bak kedua untuk menyabun dan bak ketiga untuk 

membilas. Bak pencucian terbuat dari bahan yang kuat, aman, tidak 

berkarat dan mudah dibersihkan. 

2. Penyimpanan Bahan Makanan 

 Menurut Sarni (2017) penyimpanan bahan makanan adalah suatu 

cara menyimpan, menata, memelihara bahan makanan baik yang 

kering maupun yang basah serta mencatat pelaporannya. Bahan 

makanan yang diterima harus segera dibawa keruang penyimpanan, 

untuk disimpan di ruang pendingin atau gudang. Adanya bahan 

makanan dan tempat penyimpanan bahan makanan makan akan dapat 
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menjamin bahwa bahan makanan tersebut menjadi lebih tahan lama 

sesuai dengan daya tahan masing masing bahan tersebut. Agar bahan 

makanan  lainnya tidak berpengaruh maka penempatan bahan 

makanan yang akan diolah harus di simpan pada tempat dimana 

seharusnya disimpan. Jika bahan makanan tidak disimpan dengan 

sesuai akan menyebabkan perubahan rasa/warna serta penampilan 

dari makanan tersebut. 

3. Sarana Pencegahan Lalat 

 Berdasarkan Kepmenkes (2003) menyatakan bahwa setiap 

lubang pada bangunan harus dipasang alat yang dapat mencegah 

masuknya serangga. Pada rumah makan disediakan alat pencegahan 

lalat seperti kertas perekat, plastik yang diisi oleh air cabai. Air cabai 

pada plastik ini menimbulkan aroma pedas sehingga lalat menghindari 

air cabai pada plastik tersebut.  

4. Kondisi Tempat Sampah 

 Tempat sampah adalah tempat untuk menampung sampah 

secara sementara, yang biasanya terbuat dari logam atau plastik. Di 

dalam ruangan tempat sampah umumnya disimpan di dapur untuk 

membuang sisa keperluan dapur seperti kulit buah atau sayuran. 

Kondisi tempat sampah yang buruk akan mengundang datangnya lalat. 

Sampah basah dan kering perlu dipisah. Tempat sampah yang tidak 

memakai kantong plastik dan tidak mempunyai tutup berpotensi 

menimbulkan aroma bau sampah menyebar. 

2.4 Pengukuran Tingkat Kepadatan Lalat Dengan Fly Grill 

2.4.1 Alat dan Bahan 

1. Alat : fly grill, alat tulis, stopwatch, kamera, blanko 

  pengukuran. 

2. Bahan : lalat 

2.4.2 Prosedur Pengukuran 

1. Pengukuran tingkat kepadatan lalat dapat dilakukan dengan 

cara meletakkan alat fly grill pada tempat yang diperkirakan 

memiliki populasi lalat yang tinggi 

2. Lalat yang hinggap pada alat fly grill ditunggu selama 30 menit 

menggunakan alat stopwatch dan selama 30 menit tersebut 

3. Hitung jumlah lalat yang hinggap diatas alat fly grill.  
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4. Setiap pengukuran dilakukan hingga 10 kali perhitungan pada 

tiap titik setelah itu akan diambil 5 terbanyak dan dirata-rata dan 

dikategorikan rata-rata. 

2.4.3 Kategori Kepadatan Lalat 

a. 0-2 ekor : rendah atau tidak menjadi masalah. 

b. 3-5 ekor : sedang atau perlu tindakan pengendalian terhadap 

tempat perkembangbiakan lalat. 

c. 6-20 ekor : tinggi atau populasi cukup padat, perlu pengamanan 

terhadap tempat-tempat perindukan lalat dan bila mungkin 

direncanakan upaya pengendalian. 

d. ≥ 21 ekor : sangat tinggi sehingga perlu dilakukan pengamanan 

terhadap tempat-tempat perkembangbiakan lalat dan 

pengendalian lalat 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Tahun Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Hubungan 

Sanitasi Dasar 

Dengan Tingkat 

Kepadatan Lalat 

di Rumah 

Makan Pasar 

Pinasungkulan 

Karombasan 

Kota Manado 

2015 Terdapat 

hubungan antara 

sanitasi dasar 

rumah makan 

dengan tingkat 

kepadatan lalat 

ditempat sampah 

1. Variabel 

bebas tempat 

sampah 

2. Variabel 

terikat 

kepadatan 

lalat 

1. Variabel bebas  

sarana air bersih, 

SPAL, tempat 

pencucian peralatan, 

kualitas fisik ruangan 

(suhu dan 

kelembaban).  

2. Jenis penelitian 

analitik 

observasional 

3. Analisis data 

menggunakan 

Regresi Ordinal 

2. Kondisi Sanitasi 

dan Kepadatan 

Lalat Kantin 

Sekolah Dasar 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Kedungmundu 

2016 Terdapat 

hubungan antara 

sanitasi dasar 

dengan tingkat 

kepadatan lalat 

dikantin Sekolah 

Dasar Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Kedungmundu 

1. Variabel 

bebas tempat 

sampah 

2. Variabel 

terikat 

kepadatan 

lalat  

1.Variabel bebas  

sarana air bersih, 

SPAL, tempat 

pencucian peralatan, 

kualitas fisik ruangan 

(suhu dan 

kelembaban). 

2.Jenis penelitian 

analitik observasional 
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3.Analisis data 

menggunakan 

Regresi Ordinal 

3. Hubungan 

Perilaku Dan 

Tingkat 

Kepadatan Lalat 

Dengan 

Kejadian Diare 

Di Pasar 

Sarilamak 

2018 Terdapat 

hubungan antara 

sanitasi dasar 

rumah makan 

dengan tingkat 

kepadatan lalat 

ditempat sampah 

1. Variabel 

bebas tempat 

sampah 

2. Variabel 

terikat 

kepadatan 

lalat 

1. Variabel  bebas air 

bersih, SPAL, 

tempat pencucian 

peralatan, kualitas 

fisik ruangan (suhu 

dan kelembaban). 

2. Jenis penelitian 

analitik 

observasional 

3. Analisis data 

menggunakan 

Regresi Ordinal 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep  

Keterangan :  

 

  : Diteliti 

  : Berpengaruh 

Berdasarkan gambar 3.1 sanitasi lingkungan terdiri dari 5 poin penting yaitu 

Sarana Air Bersih, Sarana Pembuangan Air Limbah (SPAL), Sarana Pembuangan 

Sampah, Tempat pencucian peralatan dan Tempat Pengupasan di Home Industri 

UD. Afalia Jaya. Peneliti akan meneliti ke lima point sanitasi lingkungan tersebut. 

Kemudian terdapat kualitas fisik ruang produksi yang terdiri dari suhu dan 

kelembaban yang juga diteliti, yang akhirnya dapat mempengaruhi jumlah 

kepadatan lalat rumah dan lalat hijau di Home Industri UD. Afalia Jaya. 

3.2 Hipotesis 

H1 : Ada pengaruh sanitasi lingkungan terhadap jumlah kepadatan 

        lalat Di Home Industri UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan  

        Tumpang Kabupaten Malang 

Jumlah Kepadatan 

Lalat Rumah dan 

Lalat Hijau 

 

Sanitasi Lingkungan 

1. Sarana Air Bersih 

2. Saluran Pembuangan Air 

Limbah (SPAL) 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

5. Tempat Pengupasan 

 

 Kualitas Fisik Ruang 

Produksi 

1. Suhu 

2. Kelembaban 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Desain atau rancangan penelitian merupakan kerangka acuan bagi 

peneliti untuk mengkaji hubungan antara variabel dalam suatu penelitian. 

Desain penelitian dapat menjadi petunjuk bagi peneliti untuk mencapai 

tujuan penelitian dan juga penuntun bagi peneliti dalam seluruh proses 

penelitian (Riyanto, 2011). 

Berdasarkan bentuknya, penelitian ini termasuk penelitian analitik. 

Dalam penelitian ini yaitu mengetahui seberapa jauh pengaruh sanitasi 

lingkungan terhadap jumlah kepadatan lalat. Sedangkan berdasarkan 

tempatnya penelitian ini termasuk penelitian observasional, menurut waktu 

pelaksanaan dengan menggunakan dimensi waktu. 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah lalat yang ada di Home 

Industri UD. Afalia Jaya 

4.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah lalat rumah dan lalat hijau 

yang hinggap pada fly grill, besar sampel yang akan diteliti 

tergantung banyaknya lalat yang hinggap. 

4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan random sampling karena pengambilan sampel 

anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

stata yang ada dalam populasi tersebut. 

4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

4.3.1 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Home Industri pembuatan keripik 

buah di UD. Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang. 

4.3.2 Waktu Penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian akan dilakukan pada bulan 

Agustus 2021. 
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4.4 Definisi Operasional 

1. Variabel Independen yaitu sanitasi lingkungan (sarana air bersih, 

saluran pembuangan air limbah, tempat pembuangan sampah, tempat 

pencucian peralatan, tempat pengupasan, suhu dan kelembaban) di 

home industri UD. Afalia Jaya 

2. Variabel Dependen yaitu jumlah kepadatan lalat rumah dan lalat hijau 

 

Tabel  4.1 Definisi  Operasional 

No Variabel Definisi Alat ukur Kategori Skala 

Data 

1. Sanitasi 

Lingkungan 

Kondisi sanitasi 

Lingkungan yang 

meliputi : 

1. Sarana air bersih 

2. SPAL 

3. Sarana pembuangan 

sampah 

4. Tempat pencucian 

peralatan 

5. Tempat pengupasan 

Lembar 

Observasi 

1. Tidak memenuhi 

syarat apabila 

dengan kategori 

nilai 1-12 

2. Memenuhi 

syarat apabila 

dengan kategori 

nilai 13-25 

Ordinal 

2. Suhu Suhu ruang produksi 

yang di ukur pada saat 

penelitian 

Thermometer 

Ruang 

1. Tidak  

Memenuhi 

syarat (<18°C-

>28°C) 

2. Memenuhi 

syarat (18°C 

atau 28°C) 

Ordinal 

3. Kelembaban Kandungan uap air 

dalam ruang produksi 

Hygrometer  1. Tidak  

Memenuhi 

syarat (<18°C-

>28°C) 

2. Memenuhi 

syarat (18°C 

atau 28°C) 

Ordinal 

4. Kepadatan 

lalat rumah dan 

lalat hijau 

Rata-rata jumlah 

pengukuran lalat yang 

hinggap pada blok fly 

grill diambil 5 

perhitungan tertinggi 

dari 10 kali pengukuran. 

1. Fly Grill 

warna putih 

2. Alat tulis 

3. Stopwatch 

4. Counter 

5. Kamera 

1. 0-2 ekor 

rendah (tidak 

jadi masalah) 

2. 3-5 ekor 

sedang (perlu 

Ordinal 
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6. Blanko 

pengukuran 

7. Lembar 

observasi 

dilakukan 

pengamanan) 

3. 6-20 ekor, 

tinggi (lakukan 

penanganan 

pada tempat 

berkembang 

biak, jika perlu 

lakukan 

pengendalian) 

4. ≥20 ekor, 

sangat tinggi 

(lakukan 

pengendalian) 

 

4.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

4.5.1 Alat  

1. Fly grill warna putih 

2. Alat tulis 

3. Stopwatch 

4. Counter  

5. Kamera 

6. Blanko pengukuran 

7. Lembar observasi 

4.5.2 Bahan 

1. Lalat  

4.6 Prosedur Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data 

primer adalah data yang didapatkan secara langsung pada saat observasi 

di UD. Afalia Jaya. Metode pengukuranya adalah :  

1. Siapkan alat yang digunakan berupa fly grill. 

2. Letakan fly grill secara mendatar pada tempat yang sudah di tentukan. 

3. Hitunglah berapa jumlah lalat yang hingap pada fly grill. 

4. Hitung selama 30 detik dengan  menggunakan hand counter. 
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5. Setelah  30  detik pertama, catat hasil dan jumlah lalat yang hingap 

pada fly grill  tersebut pada lembar observasi yang telah disediakan 

dan lakukan pengukuran tersebut sebanyak 10 kali perhitungan. 

6. Kemudian ambil sebanyak 5 hasil perhitungan kepadatan lalat tertingi, 

kemudian diratakan. 

7. Hasil rata-rata adalah angka kepadatan lalat dengan satuan ekor per 

block  grill. 

4.7 Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengetahu pengaruh antara variabel 

bebas dengan terikat. Setelah semua data terkumpul, maka analisis data 

dilakukan. Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan Teknik sebagai 

berikut : 

1. Analisis Univariat  

Analisis ini digunakan pada tiap variabel bebas yang meliputi, suhu, 

kelembaban, dan kepadatan lalat dengan mencari distribusi frekuensi 

dan persentase hasil penelitian. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

bebas dengan variabel terikat. Untuk menguji dua variabel ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data regresi ordinal 

4.8 Etika Penelitian 

Saat melakukan penelitian, peneliti perlu membawa surat 

rekomendasi dari institusi untuk diserahkan kepada pihak yang dituju 

dengan cara mengajukan permohonan izin terlebih dahulu. Apabila sudah 

diberi izin, peneliti dapat melanjutkan dengan etika yang meliputi : 

a. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

Informed Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 

dengan responden penelitian, dengan cara memberikan lembar 

persetujuan tersebut tanpa adanya paksaan. 

b. Tanpa Nama (Anonymity) 

Anonymity adalah menjaga kerahasiaan identitas responden yang 

akan diteliti. Peneliti tidak mencantumkan nama, tetapi hanya dengan 

menggunakan kode atau inisial nama pada lembar kuisoner. 

c. Kerahasiaan Asli (Confidentiality) 
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Confidentiality yaitu menjelaskan masalah-masalah responden yang 

harus dirahasiakan dalam suatu penelitian. Kerahasiaan informasi 

yang dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti.  

4.9 Jadwal Penelitian 

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian 

Kegiatan Bulan 

Desember 

2021 

Bulan 

Januari 

2021 

Bulan 

Februari 

2021 

Bulan 

Maret 

2021 

Bulan 

April 

2021 

Bulan 

Mei 

2021 

Bulan 

Juni 

2021 

Bulan 

Juli 

2021 

Bulan 

Agustus 

2021 

Pengajuan 

Judul 

         

Pembuatan 

Proposal 

         

Pra Proposal          

Perbaikan 

Pra Proposal 

         

Seminar 

Proposal 

         

Penelitian          

Pembuatan 

Skripsi 

         

Sidang 

Skripsi 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

5.1 Gambaran Umum Home Industri 

Home industri “UD. Afalia Jaya” berdiri pada tahun 2010 hingga 

saat ini yang dirintis oleh ibu Rohmah dan bapak Dukan yang bergerak di 

bidang usaha produksi macam-macam keripik buah. Home industri “UD. 

Afalia Jaya” beralamatkan di Desa Kambingan RT 08 RW 01 Kecamatan 

Tumpang Kabupaten Malang. Berbekal pengalaman secara turun temurun 

dari orang tua ibu Rohmah untuk mendirikan usaha ini, dan juga keinginan 

untuk membuat usaha dalam jangka panjang, akhirnya ibu Rohmah dan 

bapak Dukan memutuskan untuk meneruskan usaha keluarga ini dengan 

diberi nama “UD. Afalia Jaya” yang merupakan perpaduan antara nama 

Afalia anak ke dua dan Jaya anak ketiga dari ibu Rohmah dan pak Dukan. 

Sebelum pandemic COVID-19 jumlah karyawan yang bekerja di home 

industri tersebut sebanyak 40 orang, namun pada saat ini jumlah 

karyawannya sebanyak 25 orang. Karyawan home industri UD. Afalia Jaya 

diambil dari tetangga terdekat yang bertujuan untuk memberikan peluang 

pekerjaan pada ibu-ibu rumah tangga sekitar.  

Keripik buah yang disajikan bermacam-macam, ada keripik nangka, 

apel, manga, rambutan, nanas, melon, semangka, salak, blimbing, jambu 

dan pisang. Namun, UD. Afalia Jaya lebih dikenal dengan ciri khas keripik 

nangka nya. Harga yang disajikan bervariasi, tergantung dengan banyak 

isi dari kemasan keripik tersebut. 

 

 Maps : https://maps.app.goo.gl/P8mNXEDNmjnwU1AfA (Wijaya Keripik) 

https://maps.app.goo.gl/P8mNXEDNmjnwU1AfA
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5.2 Hasil Pengukuran Suhu 

1. Pengukuran Hari ke-1 

Tabel 5.1 Hasil Pengukuran Suhu Hari Ke 1 

No Titik  

Pengukuran 

Dimensi 

Waktu 

Suhu 

(°C) 

Keterangan 

 

1. 

. 

 

Sarana Air Bersih 

Pagi 22,8 °C Memenuhi Syarat 

Siang 22,8 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,8 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  22,8 °C Memenuhi Syarat 

 

2. 

. 

 

Saluran Pembuangan Air 

Limbah (SPAL) 

Pagi 22,9 °C Memenuhi Syarat 

Siang 22,5 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,9 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  22,7 °C Memenuhi Syarat 

 

3. 

. 

 

Tempat Pembuangan 

Sampah 

Pagi 28,6 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 28,8 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 27,2 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

4. 

. 

 

Tempat Pencucian  

Peralatan 

Pagi 22,8 °C Memenuhi Syarat 

Siang 23,8 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,7 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  23,1 °C Memenuhi Syarat 

 

5. 

. 

 

Tempat Pengupasan 

Pagi 28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 28,0 °C Memenuhi Syarat 

Sore 28,4 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

Berdasarkan tabel 5.1 hasil pengukuran suhu hari ke satu di home 

industri UD. Afalia Jaya, pada pengukuran pagi, siang dan sore di titik 

sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 22,8 °C, SPAL 22,7 °C, 
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tempat pembuangan sampah 28,2 °C, tempat pencucian peralatan 23,1 °C, 

dan tempat pengupasan 28,2 °C 

 

2. Pengukuran Hari ke-2 

Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Suhu Hari Ke 2 

No Titik  

Pengukuran 

Dimensi 

Waktu 

Suhu (°C) Keterangan 

 

1. 

. 

 

Sarana Air Bersih 

Pagi 22,8 °C Memenuhi Syarat 

Siang 23,8 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,8 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  23,2 °C Memenuhi Syarat 

 

2. 

. 

 

Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) 

Pagi 22,9 °C Memenuhi Syarat 

Siang 22,5 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,9 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  22,7 °C Memenuhi Syarat 

 

3. 

. 

 

Tempat Pembuangan 

Sampah 

Pagi 28,6 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 28,8 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 27,2 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

4. 

. 

 

Tempat Pencucian  

Peralatan 

Pagi 22,8 °C Memenuhi Syarat 

Siang 23,8 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,7 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  23,1 °C Memenuhi Syarat 

 

5. 

. 

 

Tempat Pengupasan 

Pagi 28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 28,0 °C Memenuhi Syarat 

Sore 28,4 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

Berdasarkan tabel 5.2 hasil pengukuran suhu hari ke dua di home 

industri UD. Afalia Jaya, pada pengukuran pagi, siang dan sore di titik 

sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 23,2 °C, SPAL 22,7 °C, 
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tempat pembuangan sampah 28,2 °C, tempat pencucian peralatan 23,1 °C, 

dan tempat pengupasan 28,2 °C 

 

3. Pengukuran Hari ke-3 

Tabel 5.3 Hasil pengukuran Suhu Hari Ke 3 

No Titik  

Pengukuran 

Dimensi 

Waktu 

Suhu (°C) Keterangan 

 

1. 

. 

 

Sarana Air Bersih 

Pagi 22,4 °C Memenuhi Syarat 

Siang 22,8 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,2 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  22,3 °C Memenuhi Syarat 

 

2. 

. 

 

Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) 

Pagi 23,9 °C Memenuhi Syarat 

Siang 22,1 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,9 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  22,3 °C Memenuhi Syarat 

 

3. 

. 

 

Tempat Pembuangan 

Sampah 

Pagi 28,1 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 27,7 °C Memenuhi Syarat 

Sore 28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  28,0 °C Memenuhi Syarat 

 

4. 

. 

 

Tempat Pencucian  

Peralatan 

Pagi 23,8 °C Memenuhi Syarat 

Siang 22,8 °C Memenuhi Syarat 

Sore 22,8 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  23,2 °C Memenuhi Syarat 

 

5. 

. 

 

Tempat Pengupasan 

Pagi 28,3 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 28,2 °C Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 26,3 °C Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  27,6 °C Memenuhi Syarat 

 

Berdasarkan tabel 5.3 hasil pengukuran suhu hari ke tiga di home 

industri UD. Afalia Jaya, pada pengukuran pagi, siang dan sore di titik 

sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 22,2 °C, SPAL 22,3 °C, 

tempat pembuangan sampah 28,0 °C, tempat pencucian peralatan 23,2 °C, 

dan tempat pengupasan 27,6 °C 
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5.3 Hasil Pengukuran Kelembaban 

1. Pengukuran Hari ke-1 

Tabel 5.4 Hasil Pengukuran Kelembaban Hari Ke 1 

No Titik  

Pengukuran 

Dimensi 

Waktu 

Kelembaban 

% 

Keterangan 

 

1. 

. 

 

Sarana Air Bersih 

Pagi 55% Memenuhi Syarat 

Siang 56% Memenuhi Syarat 

Sore 56% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,7% Memenuhi Syarat 

 

2. 

. 

 

Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) 

Pagi 56% Memenuhi Syarat 

Siang 56% Memenuhi Syarat 

Sore 55% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,7% Memenuhi Syarat 

 

3. 

. 

 

Tempat Pembuangan 

Sampah 

Pagi 65% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 64% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 63% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  64% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

4. 

. 

 

Tempat Pencucian  

Peralatan 

Pagi 56% Memenuhi Syarat 

Siang 55% Memenuhi Syarat 

Sore 55% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,4% Memenuhi Syarat 

 

5. 

. 

 

Tempat Pengupasan 

Pagi 63% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 63% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 62% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  62,7% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

Berdasarkan tabel 5.4 hasil pengukuran kelembaban hari ke satu di 

home industri UD. Afalia Jaya, pada pengukuran pagi, siang dan sore 



33 

 

 

di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 55,7%, SPAL 55,7%, 

tempat pembuangan sampah 64%, tempat pencucian peralatan 55,4%, dan 

tempat pengupasan 62,7%. 

 

2. Pengukuran Hari ke-2 

Tabel 5.5 Hasil Pengukuran Kelembaban Hari Ke 2 

No Titik  

Pengukuran 

Dimensi 

Waktu 

Kelembaban 

% 

Keterangan 

 

1. 

. 

 

Sarana Air Bersih 

Pagi 56% Memenuhi Syarat 

Siang 56% Memenuhi Syarat 

Sore 54% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,4% Memenuhi Syarat 

 

2. 

. 

 

Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) 

Pagi 55% Memenuhi Syarat 

Siang 56% Memenuhi Syarat 

Sore 54% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55% Memenuhi Syarat 

 

3. 

. 

 

Tempat Pembuangan 

Sampah 

Pagi 63% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 66% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 65% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  64,7% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

4. 

. 

 

Tempat Pencucian  

Peralatan 

Pagi 56% Memenuhi Syarat 

Siang 55% Memenuhi Syarat 

Sore 55% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,4% Memenuhi Syarat 

 

5. 

. 

 

Tempat Pengupasan 

Pagi 63% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 66% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 65% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  64,7% Tidak Memenuhi 

Syarat 
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Berdasarkan tabel 5.5 hasil pengukuran kelembaban hari ke dua di 

home industri UD. Afalia Jaya, pada pengukuran pagi, siang dan sore 

di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 55,4%, SPAL 55%, 

tempat pembuangan sampah 64,7%, tempat pencucian peralatan 55,4%, dan 

tempat pengupasan 64,7%. 

 

3. Pengukuran Hari ke-3 

Tabel 5.6 Hasil Pengukuran Kelembaban Hari Ke 3 

No Titik  

Pengukuran 

Dimensi 

Waktu 

Kelembaban 

% 

Keterangan 

 

1. 

. 

 

Sarana Air Bersih 

Pagi 55% Memenuhi Syarat 

Siang 56% Memenuhi Syarat 

Sore 56% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,7% Memenuhi Syarat 

 

2. 

. 

 

Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) 

Pagi 54% Memenuhi Syarat 

Siang 56% Memenuhi Syarat 

Sore 56% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,4% Memenuhi Syarat 

 

3. 

. 

 

Tempat Pembuangan 

Sampah 

Pagi 64% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 64% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 66% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 Nilai Rata-Rata  64,7% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

4. 

. 

 

Tempat Pencucian  

Peralatan 

Pagi 55% Memenuhi Syarat 

Siang 56% Memenuhi Syarat 

Sore 55% Memenuhi Syarat 

 Nilai Rata-Rata  55,4% Memenuhi Syarat 

 

5. 

. 

 

Tempat Pengupasan 

Pagi 66% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Siang 66% Tidak Memenuhi 

Syarat 

Sore 66% Tidak Memenuhi 

Syarat 
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 Nilai Rata-Rata  66% Tidak Memenuhi 

Syarat 

 

Berdasarkan tabel 5.6 hasil pengukuran kelembaban hari ke tiga di 

home industri UD. Afalia Jaya, pada pengukuran pagi, siang dan sore 

di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 55,7%, SPAL 55,4%, 

tempat pembuangan sampah 64,7%, tempat pencucian peralatan 55,4%, dan 

tempat pengupasan 66%. 

 

4. Hasil Pengukuran Kepadatan Lalat 

1. Pengukuran Hari ke-1 

Tabel 5.7 Hasil Pengukuran Kepadatan Lalat Hari Ke 1  

No Titik  

Pengukuran 

Pengukuran Di 5 Titik  

Tertinggi 

Rata-rata 

(Ekor) 

PAGI 

1. Tempat Air Bersih 3 3 3 2 2 2 

2. SPAL 6 5 5 4 3 4 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

7 7 6 6 5 6 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 4 3 3 3 3 

5. Tempat Pengupasan 7 6 6 6 5 6 

SIANG 

1. Tempat Air Bersih 3 3 3 2 1 2 

2. SPAL 5 4 4 3 2 3 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

6 5 5 5 6 5 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

6 6 5 4 3 4 

5. Tempat Pengupasan 7 6 6 5 5 5 

SORE 

1. Tempat Air Bersih 4 4 3 3 2 3 

2. SPAL 4 3 3 3 2 3 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

7 7 6 6 5 6 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 4 3 3 3 3 



36 

 

 

5. Tempat Pengupasan 5 5 4 4 4 6 

 

Berdasarkan tabel 5.7 hasil pengukuran kepadatan lalat hari ke 

satu di home industri UD. Afalia Jaya, pengukuran pagi hari didapatkan 

nilai rata-rata/ekor pada tempat air bersih 2, SPAL 4, tempat 

pembuangan sampah 6, tempat pencucian siang hari peralatan 3, 

tempat pengupasan 6. Pengukuran siang hari didapatkan nilai rata-

rata/ekor pada tempat air bersih 2, SPAL 3, tempat pembuangan 

sampah 5, tempat pencucian siang hari peralatan 4, tempat 

pengupasan 5. Pengukuran sore hari didapatkan nilai rata-rata/ekor 

pada tempat air bersih 3, SPAL 3, tempat pembuangan sampah 6, 

tempat pencucian siang hari peralatan 3, tempat pengupasan 6. 

 

2. Pengukuran Hari ke-2 

Tabel 5.8 Hasil Pengukuran Kepadatan Lalat Hari Ke 2 

No Titik  

Pengukuran 

Pengukuran Di 5 Titik  

Tertinggi 

Rata-rata 

(Ekor) 

PAGI 

1. Tempat Air Bersih 3 3 3 3 2 2 

2. SPAL 4 3 3 3 2 3 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

8 7 7 5 5 6 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 3 4 3 3 3 

5. Tempat Pengupasan 6 6 5 4 4 5 

SIANG 

1. Tempat Air Bersih 4 3 3 4 2 3 

2. SPAL 3 3 2 4 3 3 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

5 5 4 5 6 5 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 5 4 4 3 4 

5. Tempat Pengupasan 6 6 7 5 6 6 

SORE 

1. Tempat Air Bersih 4 3 3 4 2 3 

2. SPAL 3 3 2 4 3 3 
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3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

6 6 6 5 5 5 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 3 4 3 3 3 

5. Tempat Pengupasan 7 7 7 6 6 6 

 

Berdasarkan tabel 5.8 hasil pengukuran kepadatan lalat hari ke dua 

di home industri UD. Afalia Jaya, pengukuran pagi hari didapatkan nilai 

rata-rata/ekor pada tempat air bersih 2, SPAL 3, tempat pembuangan 

sampah 6, tempat pencucian siang hari peralatan 3, tempat 

pengupasan 5. Pengukuran siang hari didapatkan nilai rata-rata/ekor 

pada tempat air bersih 3, SPAL 3, tempat pembuangan sampah 5, 

tempat pencucian siang hari peralatan 4, tempat pengupasan 6. 

Pengukuran sore hari didapatkan nilai rata-rata/ekor pada tempat air 

bersih 3, SPAL 3, tempat pembuangan sampah 5, tempat pencucian 

siang hari peralatan 3, tempat pengupasan 6. 
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3. Pengukuran Hari ke-3 

Tabel 5.9 Hasil Pengukuran Kepadatan Lalat Hari Ke 3 

No Titik  

Pengukuran 

Pengukuran Di 5 Titik  

Tertinggi 

Rata-rata 

(Ekor) 

PAGI 

1. Tempat Air Bersih 4 3 3 4 2 3 

2. SPAL 3 3 2 4 3 3 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

7 6 6 5 4 5 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 3 4 3 3 3 

5. Tempat Pengupasan 7 7 5 5 4 5 

SIANG 

1. Tempat Air Bersih 4 3 3 4 2 3 

2. SPAL 3 3 2 4 3 3 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

5 5 5 4 3 4 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 3 4 3 3 3 

5. Tempat Pengupasan 6 6 5 4 4 5 

SORE 

1. Tempat Air Bersih 4 3 3 4 2 3 

2. SPAL 3 3 2 4 3 3 

3. Tempat Pembuangan 

Sampah 

6 6 5 4 4 5 

4. Tempat Pencucian 

Peralatan 

4 3 4 3 3 3 

5. Tempat Pengupasan 7 6 5 5 5 5 

 

Berdasarkan tabel 5.9 hasil pengukuran kepadatan lalat hari ke tiga 

di home industri UD. Afalia Jaya, pengukuran pagi hari didapatkan nilai 

rata-rata/ekor pada tempat air bersih 3, SPAL 3, tempat pembuangan 

sampah 5, tempat pencucian siang hari peralatan 3, tempat 

pengupasan 5. Pengukuran siang hari didapatkan nilai rata-rata/ekor 

pada tempat air bersih 3, SPAL 3, tempat pembuangan sampah 4, 

tempat pencucian siang hari peralatan 3, tempat pengupasan 5. 

Pengukuran sore hari didapatkan nilai rata-rata/ekor pada tempat air 
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bersih 3, SPAL 3, tempat pembuangan sampah 5, tempat pencucian 

siang hari peralatan 3, tempat pengupasan 5. 

 

5. Hasil Uji Univariat 

Analisis univariat dilakukan distribusi frekuensi dan Persentase pada 

hasil pengukuran yang didapatkan di hari ke satu, dua, dan tiga dengan 

metode dimensi waktu pagi, siang, dan sore hari. Pengukuran dilakukan 

terhadap variabel suhu, kelembaban, sanitasi lingkungan dan jumlah 

kepadatan lalat 

1. Suhu 

Distribusi frekuensi berdasarkan suhu di UD. Afalia Jaya dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.10 Distribusi frekuensi berdasarkan suhu  

No Suhu Frekuensi (N) Persentase (%) 

1. Tidak memenuhi syarat 13 28,9 

2. Memenuhi syarat 33 71,1 

3. Total 45 100 

 Berdasarkan tabel 5.10 distribusi frekuensi suhu yang tidak memenuhi 

syarat 13 (28,9%) , dan memenuhi syarat 33 (71,1%). 

2. Kelembaban 

Distribusi frekuensi berdasarkan kelembaban di UD. Afalia Jaya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.11 Distribusi frekuensi berdasarkan kelembaban  

No Kelembaban Frekuensi (N) Persentase (%) 

1. Tidak memenuhi syarat 17 37,8 

2. Memenuhi syarat 28 62,2 

3. Total 45 100 

 Berdasarkan tabel 5.11 distribusi frekuensi kelembaban yang tidak 

memenuhi syarat 17 (37,8%), dan memenuhi syarat 28 (62,2%). 
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3. Sanitasi Lingkungan 

Distribusi frekuensi berdasarkan sanitasi lingkungan di UD. Afalia Jaya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.12 Distribusi frekuensi berdasarkan sanitasi lingkungan 

No Sanitasi Lingkungan Frekuensi (N) Persentase (%) 

1. Tidak memenuhi syarat 26 57,8 

2. Memenuhi syarat 19 42,2 

3. Total 45 100 

Berdasarkan tabel 5.12 distribusi frekuensi sanitasi lingkungan yang 

tidak memenuhi syarat 26 (57,8%), dan memenuhi sysarat 19 (42,2%). 

4. Kepadatan Lalat 

Distribusi frekuensi berdasarkan jumlah kepadatan lalat di UD. Afalia 

Jaya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.13 Distribusi frekuensi berdasarkan jumlah kepadatan lalat 

No Kepadatan Lalat Frekuensi (N) Persentase (%) 

1. Tinggi 7 15,6 

2. Sedang 35 77,8 

3. Rendah 3 6,7 

4. Total 45 100 

Berdasarkan tabel 5.13 distribusi frekuensi kepadatan lalat dengan 

kategori tinggi 7 (15,6%), sedang 35 (77,8%), rendah 3 (6,7%). 
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5.6 Hasil Uji Bivariat 

Hasil uji bivariat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas (suhu, kelembaban, dan sanitasi lingkungan) 

terhadap variabel terikat (jumlah kepadatan lalat) dengan menggunakan 

SPSS versi 25 dan dengan menggunakan uji regresi logistik ordinal. 

Tabel 5.14 hasil uji bivariat pengaruh sanitasi lingkungan dan kualitas fisik 

  ruang produksi terhadap jumlah  kepadatan lalat di home industri 

  UD. Afalia Jaya 

Variabel Signifikansi 

Suhu 0,014 

Kelembaban 0,000 

Sanitasi Lingkungan 0,475 

 

Menunjukkan bahwa variabel X1 (Suhu) mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,014 nilai tersebut lebih kecil dari <0,05. Artinya secara parsial 

suhu mempengaruhi angka kepadatan lalat. Variabel X2 (Kelembaban) 

mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 

<0,05. Artinya secara parsial kelembaban mempengaruhi angka 

kepadatan lalat. Variabel X3 (Sanitasi Lingkungan) mendapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,475 nilai tersebut lebih besar dari >0,05. Artinya 

secara parsial sanitasi lingkungan tidak mempengaruhi angka kepadatan 

lalat. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

6.1 Sanitasi Lingkungan di Home Industri UD. Afalia Jaya 

Sanitasi lingkungan adalah suatu usaha untuk memperbaiki lingkungan 

hidup manusia untuk terwujudnya kesehatan yang optimum bagi manusia 

yang hidup didalamnya. Sanitasi merupakan upaya pencegahan penyakit 

dengan mengurangi atau mengendalikan faktor-faktor lingkungan fisik yang 

berhubungan dengan rantai penularan penyakit. (Notoatmodjo, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, hasil yang 

didapatkan yaitu : 

1. Sarana Air Bersih  

Air adalah benda alam yang mutlak diperlukan bagi kehidupan, baik 

manusia, hewan, maupun tumbuhan. Berdasarkan pengamatan air bersih, 

kondisinya yaitu tidak berbau tidak berasa dan tidak berwarna, tidak kotor, 

tidak berlumut, tersedia dalam jumlah yang cukup, dan sumber air bersih 

tersedia dari PDAM. Lalat yang hinggap pada fly grill pada saat 

pengukuran jumlah lalat hanya sedikit karena kondisi sanitasi lingkungan 

tersebut bahwa lalat  

2. Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL)  

Air limbah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah air limbah yang 

berasal dari home industri dari kegiatan produksi pembuatan keripik buah. 

Berdasarkan pengamatan SPAL yaitu SPAL tidak tertutup, air limbah 

tidak mengalir dengan lancar, air limbah berbau, mudah bocor dan 

terdapat binatang pengganggu. Hal tersebut menyebabkan keadatangan 

lalat, karena lalat suka dengan kondisi sanitasi lingkungan yang kurang 

bersih, serta lalat akan hinggap pada genangan air limbah yang tidak 

mengalir dengan lancar.  

3. Tempat Pembuangan Sampah  

Sampah dari sisa - sisa kulit buah yang sudah tidak digunakan jika tidak 

segera dilakukan tindakan, akan mengganggu lingkungan serta bau nya 

yang kurang sedap membuat tidak nyaman. Berdasarkan hasil observasi 

untuk tempat sampah tidak diangkut setiap 24 jam, sampah berbau 

nangka, tidak terdapat penutup pada sampah, namun sampahnya kulit 

nangka mudah diangkat menggunakan troli, pengangkut sampah tidak 

kedap air dan mudah berkarat. Kondisi yang buruk terkait sampah di UD. 
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Afalia Jaya menyebabkan kedatangan lalat, hal tersebut dapat 

memberikan dampak buruk bagi lingkungan home industri dan kesehatan 

penjamah makanannya. 

4. Tempat Pencucian Peralatan  

Tempat pencucian peralatan harus dalam keadaan yang bersih, selain itu 

pada saat setelah melakukan pencucian, peralatan harus segera 

ditiriskan atau dilap, supaya tidak membuat genangan air yang bisa 

menjadi tempat pertumbuhan mikroorganisme dan binatang penganggu 

lainnya. Hasil pengamatan pada tempat pencucian peralatan, tersedia 

tempat mencuci bahan makanan dan peralatan dengan air bersih yang 

cukup, tersedia rak, tersedia rak wadah peralatan, namun tempat 

pencucian peralatan dalam kondisi yang kurang bersih, dan penjamah 

makanan mencuci peralatan tidak dengan menggunakan air mengalir. 

5. Tempat Pengupasan  

Tempat pengupasan identik dengan kondisi sanitasi lingkungannya yang 

kurang bersih, karena penjamah makanan akan lebih fokus pada bahan 

makanan yang dikupas dan lupa tidak membersihkan sekitarnya. Hal 

tersebut menyebabkan kedatangan lalat yang dapat hinggap pada sisa – 

sisa kulit buah yang telah dikupas, serta hinggap pada buah nya. 

Berdasarkan observasi, ttempat pengupasan tidak dalam keadaan yang 

bersih, terdapat binatang pengganggu, peralatan pengupasan kurang 

bersih seperti pisau yang berkarat serta wadah penampung nangka yang 

kurang bersih, walaupun setelah memakai pisau dilakukan pembersihan 

peralatan, namun peralatan tersebut sudah waktunya diganti dengan 

yang baru dan layak digunakan. 

 

Sanitasi lingkungan yang kurang baik, dapat memicu kedatangan lalat. 

Untuk mengurangi atau menghilangkan tempat perindukan lalat, dapat 

dilakukan upaya perbaikan hygiene dan sanitasi lingkungan home industri 

atau meningkatkan kesadaran pemilik home industri dan penjamah 

makanan terhadap kebutuhan akan lingkungan yang bersih. Selain itu, 

perlunya melindungi makanan, peralatan, dan orang yang kontak langsung 

dengan lalat (Manalu dkk, 2012). 
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6.2 Kualitas Fisik Suhu dan Kelembaban di Home Industri UD. Afalia 

Jaya 

1. Suhu 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi sanitasi lingkungan 

berdasarkan pengukuran ‘suhu yang tidak memenuhi syarat 13 dengan 

persentase 28,9%, dan memenuhi syarat 32 dengan persentase 71,1%. 

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh digunakan uji 

regresi ordinal dengan menggunakan perhitungan SPPS versi 25, hasil 

yang didapatkan yaitu variabel suhu mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,014 nilai tersebut lebih kecil dari <0,05. Artinya suhu 

mempengaruhi angka kepadatan lalat. Menurut Bisesi dan Koren (2002) 

aktivitas maksimum lalat berada pada suhu 32°C dan mulai menurun 

aktivitasnya hingga mati pada suhu 44°C. Hasil tersebut sejalan dengan 

WHO (2016) bahwa kepadatan lalat tertinggi pada suhu rata-rata 20-

25°C, lalat akan beristirahat pada suhu antara 35-40°C. 

Suhu di UD. Afalia Jaya bisa dikatakan normal, karena tidak panas 

dan tidak dingin, sehingga hasil pengukuran pun bervariasi. Nilai rata-

rata suhu yang didapatkan pada pengukuran hari ke satu pagi, siang 

dan sore di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 22,8°C, SPAL 

22,7°C, tempat pembuangan sampah 28,2°C, tempat pencucian peralatan 

23,1°C, dan tempat pengupasan 28,2°C. Pengukuran hari ke dua pagi, 

siang dan sore di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 23,2°C, 

SPAL 22,7°C, tempat pembuangan sampah 28,2°C, tempat pencucian 

peralatan 23,1°C, dan tempat pengupasan 28,2°C. Pengukuran hari ke tiga 

pagi, siang dan sore di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 

22,2°C, SPAL 22,3°C, tempat pembuangan sampah 28,0°C, tempat pencucian 

peralatan 23,2°C, dan tempat pengupasan 27,6°C 

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsudin dan Sumarni (2018) 

hasil yang didapatkan pada saat melakukan penelitian untuk hasil 

pengukuran pagi dan sore hari menunjukkan kepadatan lalat dan suhu 

pada Rumah Pemotongan Ayam Di Kelurahan Bara-Baraya yaitu tingkat 

kepadatan lalat yang didapatkan dengan kategori tinggi, karena hasil 

pengukuran diperoleh dengan rata-rata 4-9 ekor/blok. Serta tidak 

memenuhi syarat sesuai Permenkes No.70 Tahun 2016. Adapun rata-

rata pada hasil pengukuran suhu yaitu 28°C dimana lalat pada suhu 
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tersebut dapat beraktivitas secara optimum, karena temperatur tersebut 

lalat beraktivitas secara optimum. 

2. Kelembaban 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi sanitasi lingkungan 

berdasarkan pengukuran kelembaban yang tidak memenuhi syarat 17 

dengan persentase 37,8%, dan memenuhi syarat 28 dengan persentase 

62,2%. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh digunakan 

uji regresi ordinal dengan menggunakan perhitungan SPPS versi 25, 

hasil yang didapatkan yaitu variabel kelembaban mendapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari <0,05. Artinya 

kelembaban mempengaruhi angka kepadatan lalat.  

Di home industri UD. Afalia Jaya tidak termasuk kategori tempat 

yang lembab, karena kondisi disana diterangi dengan cahaya matahari 

yang langsung masuk ke dalam ruang produksi. Nilai rata-rata 

kelembaban yang didapatkan pada pengukuran hari ke satu pagi, siang 

dan sore di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 55,7%, SPAL 

55,7%, tempat pembuangan sampah 64%, tempat pencucian peralatan 

55,4%, dan tempat pengupasan 62,7%. Pengukuran hari ke dua pagi, 

siang dan sore di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-rata 55,4%, 

SPAL 55%, tempat pembuangan sampah 64,7%, tempat pencucian 

peralatan 55,4%, dan tempat pengupasan 64,7%. Pengukuran hari ke 

tiga pagi, siang dan sore di titik sarana air bersih didapatkan nilai rata-

rata 55,7%, SPAL 55,4%, tempat pembuangan sampah 64,7%, tempat 

pencucian peralatan 55,4%, dan tempat pengupasan 66%. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Hilal, dkk (2013) 

hasil yang didapatkan dilokasi rumah makan di wilayah kecamatan 

Baturraden dilakukan sesaat, hasil kelembaban udara yaitu bervariasi 

mulai dari 45% sampai dengan 64%. Pada lokasi penelitian tersebut 

merupakan kondisi yang optimal untuk kehidupan lalat dari seluruh fase 

kehidupannya. Kepadatan lalat yang didapatkan yaitu jenis lalat rumah 

(musca domestica) rata-rata yang tertangkap pada light trap sebanyak 

31 ekor/trap/hari. 

6.3 Jumlah Kepadatan Lalat di Home Industri UD. Afalia Jaya  

Kepadatan lalat ialah angka yang menggambarkan populasi lalat di 

suatu tempat yang dinyatakan dalam indeks. Alat yang digunakan untuk 
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mengukur indeks kepadatan lalat adalah fly grill. Sasaran yang di ukur 

adalah sanitasi lingkungan (sarana air bersih, SPAL, tempat pembuangan 

sampah, tempat pencucian peralatan dan tempat pengupasan) di home 

industri UD. Afalia Jaya, jumlah pengukuran kepadatan lalat yang 

didapatkan dengan kategori rendah 0-3, sedang 4-5 dan tinggi 6-20. 

Kategori tersebut diambil dari lima nilai tertinggi yang kemudian di rata-rata, 

sehingga mendapatkan kategori kepadatan lalat tersebut.  

Kepadatan lalat berdasarkan hari pengukuran di UD. Afalia Jaya yaitu 

terdapat kepadatan lalat yang paling tinggi pada hari ke-1 dengan total nilai 

sebanyak 61 ekor lalat pada pengukuran pagi, siang dan sore. Kepadatan 

lalat berdasarkan waktu pengukuran yang paling tinggi yaitu pada waktu  

pagi hari hari ke 1, sore hari hari ke 1 dan siang hari hari ke 2. Kepadatan 

lalat berdasarkan tempat yang paling tinggi yaitu di titik ke lima tempat 

pengupasan dengan total nilai 49 ekor lalat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Marsel Poluakan (2016) yaitu 

pengukuran tingkat kepadatan lalat dirumah makanan di ambil 5 titik 

kemudian diukur sebanyak 10 kali dan didapat hasil rata-rata 5 ekor/blok grill. 

Hasil pengukuran yang didapatkan tingkat kepadatan lalat dikategorikan 

sedang dan perlu pengamanan pada tempat perkembangbiakannya lalat, 

terutama tempat sampah yang ada di sekitar rumah makan. Menurut 

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 519/MENKES/SK/VI/2008 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat bahwa tempat penjualan makanan 

harus bebas dari vektor penularan penyakit dan perindukannya seperti lalat. 

Hasil observasi pada lingkungan rumah makan menunjukkan bahwa 

lingkungan rumah makan tidak bersih, hal tersebut terbukti dengan banyak 

nya sampah sisa-sisa pengolahan makanan yang dapat memicu 

kedatangan lalat. 

Keberadaan lalat menjadi indikator kebersihan tempat tersebut. Lalat 

merupakan binatang pengganggu, dan beberapa spesies telah terbukti 

menjadi penular (vector) penyakit. Beberapa diantaranya berbahaya bagi 

kehidupan manusia karena menularkan penyakit dengan cara melalui 

muntahan dan kotorannya (Kepmenkes, 2008). 
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6.2 Analisis Pengaruh Sanitasi  Lingkungan Dan Kualitas Fisik 

Ruang Produksi Terhadap Jumlah Kepadatan Lalat 

Lalat merupakan ordo diptera kelas hexapoda yang memiliki anggota 

paling banyak berkaitan dengan bidang veteriner. Ordo diptera memiliki 

spesies yang dapat menularkan penyakit dengan cara mekanis yaitu melalui 

muntahan dan kotoran hewan dan dapat mengganggu kenyamanan hidup 

manusia. Lalat dapat berperan sebagai vektor penyakit secara mekanis 

karena memiliki ciri-ciri bulu yang halus di daerah sekujur tubuhnya dan 

kebiasaannya berpindah-pindah dari makanan ke makanan yang lainnya 

(Chandra, 2007). 

Sanitasi yang ada di home industri UD. Afalia Jaya termasuk kurang 

baik, karena kebersihan disana masih dalam keadaan kurang seperti banyak 

nya sisa-sisa kulit nangka yang masih dibiarkan berserakan, serta sisa-sisa 

dari kuliat buah yang lainnya. Selain itu kebersihan dari penjamah makanan 

disana juga dalam kategori yang kurang, walaupun beberapa penjamah 

makanan ada yang memakai celemek dan penutup kepala, tetapi masih ada 

beberapa penjamah makanannya yang tidak memakai alat pelindung diri 

tersebut, hal tersebut bisa mempengaruhi pada hasil akhir produksinya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, hasilnya yaitu tidak 

memenuhi persyaratan. Hasil uji regresi logistik ordinal dengan 

menggunakan perhitungan SPPS versi 25, hasil yang didapatkan yaitu 

variabel sanitasi lingkungan mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,475 

nilai tersebut lebih besar dari >0,05, artinya sanitasi lingkungan tidak 

mempengaruhi angka kepadatan lalat. Hal tersebut terjadi karena kurang 

nya nilai yang didapatkan dari kegiatan observasi yang telah dilakukan di 

UD. Afalia Jaya. Kondisi sanitasi disana yaitu sampah hasil olahan nangka 

ditumpuk terlebih dahulu sebelum dibuang ditempat pengumpulan sampah, 

keadaan tersebut menimbulkan keadaan lalat, namun lalat disana tidak 

hinggap secara terus menerus pada tumpukan kulit nangka tersebut, selain 

itu kondisi sanitasi di UD. Afalia Jaya dirasa masih kurang kebersihannya 

namun pada saat melakukan olah data hasil pengukuran menunjukkan nilai 

yang tidak signifikan. Hal tersebut dikarenakan lalat yang ada tidak begitu 

banyak sehingga tingkat kepadatan lalat yang didapatkan hanya ada dalam 

3 kategori yaitu dengan rata-rata 0-2 kategori rendah, 3-5 dengan kategori 

sedang, dan 6-20 dengan kategori tinggi. Walaupun hanya terdapat 3 
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kategori tersebut harus dilakukan suatu pengendalian supaya tidak 

menimbulkan gangguan pada kesehatan. Jumlah kepadatan lalat masih 

dalam kategori yang stabil, dan tidak begitu membahayakan pada 

lingkungan sekitar atau perlu di adakan suatu pengendalian, supaya jumlah 

kepadatan lalat di lima titik pengukuran tersebut bisa semakin berkurang. 

Menurut Permenkes No. 374 Tahun 2010 pengendalian vektor adalah 

semua kegiatan atau tindakan yang ditujukan untuk menurunkan populasi 

vektor serendah mungkin sehingga keberadaannya tidak lagi berisiko untuk 

terjadinya penularan penyakit tular vektor di suatu wilayah atau menghindari 

kontak masyarakat dengan vektor sehingga dapat dilakukan pencegahan. 

Secara garis besar pengendalian vektor dibagi menjadi 2 yaitu, perbaikan 

Higiene dan Sanitasi Lingkungan yang meliputi, mengurangi atau 

menghilangkan tempat perindukan lalat, kemudian mengurangi sumber 

yang menarik lalat. untuk mengurangi sumber yang menarik lalat dapat 

melakukan, kebersihan lingkungan, membuat saluran air limbah (spal), 

menutup tempat sampah, selanjutnya mencegah kontak lalat dengan 

kotoran yang mengandung kuman penyakit. sumber kuman penyakit dapat 

berasal dari kotoran manusia, bangkai binatang, sampah basah, lumpur 

organic, maupun orang sakit mata, dan melindungi makanan, peralatan dan 

orang yang kontak dengan lalat. 

Selain itu, pemberantasan lalat secara langsung dengan cara yang 

digunakan untuk membunuh lalat secara langsung adalah dengan cara fisik, 

kimia dan biologi. Cara fisik seperti perangkap lalat (fly trap), umpan kertas 

lengket, perangkap dan pembunuh elektronik (light trap with electrocutor), 

pemasangan kawat kasa pada pintu dan jendela ventilasi, dan penggunaan 

fly grill. Cara Kimia yaitu dengan cara pemberantasan lalat dengan 

insektisida harus dilakukan hanya untuk periode yang singkat apabila sangat 

diperlukan, karena menjadi resisten yang cepat. Penggunaan pestisida ini 

dapat dilakukan melalui cara umpan (bait), penyemprotan dengan efek 

residu (residual sparying), dan pengasapan (space spaying). Cara Biologi 

yaitu pemberantasan lalat dengan cara alamiah dan diperlukan waktu yang 

lama untuk menurunkan jumlah kepadatan lalat, hal ini tergantung pada 

hewan pemakan lalat yang ada disekitar tempat perindukan lalat. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

1. Sanitasi lingkungan (sarana air bersih, SPAL, tempat pembuangan 

sampah, tempat pencucian peralatan, dan tempat pengupasan) hasil 

yang didapatan berdasarkan lembar observasi yaitu tidak memenuhi 

syarat. 

2. Kualitas fisik suhu yang tidak memenuhi syarat 13 dengan persentase 

28,9%, dan memenuhi syarat 32 dengan persentase 71,1%. 

Berdasarkan pengukuran suhu yang tidak memenuhi syarat 17 dengan 

persentase 37,8%, dan memenuhi syarat 28 dengan persentase 62,2%. 

3. Jumlah kepadatan lalat mendapatkan nilai rata-rata dengan kategori 

rendah, sedang dan tinggi 

4. Analisis kualitas fisik suhu terhadap jumlah kepadatan lalat 

mendapatkan hasil yang signifikan yang artinya terdapat pengaruh. 

Analisis kualitas fisik kelembaban mendapatkan hasil yang signifikan 

yang artinya terdapat pengaruh terhadap jumlah kepadatan lalat. 

Pengaruh sanitasi mendapatkan hasil yang tidak signifikan artinya 

sanitasi lingkungan tidak terdapat pengaruh terhadap jumlah kepadatan 

lalat. 

7.2 Saran 

1. Pemilik home industri sebaiknya selalu melakukan kontrol terhadap 

kondisi kebersihan lingkungan di lokasi produksi nangka, supaya tidak 

terdapat lalat dengan jumlah yang besar 

2. Pekerja home industri harus selalu menjaga kebersihan badan serta 

kebersihan lingkungan, karena pekerja disana berhubungan dengan 

proses pengolahan makanan 
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LEMBAR OBSERVASI 

SANITASI LINGKUNGAN HOME INDUSTRI 

(Sesuai Dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 942/MENKES/SK/VII/2003  

Tentang Persyaratan Higiene Sanitasi Makanan Jajanan) 

 

A. Data Pemilik Usaha 

1. Pemilik Usaha  : 

2. Lama Usaha  : 

3. Jumlah Karyawan  : 

4. Jumlah Produksi/Minggu : 

5. Sistem Kerja  : 

No Pengamatan Kategori 

Ya Tidak 

1, Tempat sampah : 

 a. Sampah diangkut setiap 24 jam   

b. Sampah tidakberbau   

c. Mempunyai tutup   

d. Mudah diangkat   

e. Kedap air dan tidak mudah berkarat   

2. Air bersih : 

a. Tidak berbau, tidak berasa dan tidak berwarna   

b. Tidak kotor   

c. Tidak berlumut   

d. Tersedia dalam jumlah yang cukup   

e. Sumber air bersih berasal daru PDAM/sumur   

3. Saluran pembuangan air limbah : 

a. SPAL tertutup   

b. Air limbah mengalir dengan lancer   

c. Air limbah tidak berbau   

d. Tidak bocor   

e. SPAL tidak terdapat binatang pengganggu   
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Perhitungan : 

a. Ya  = 1 skor 

b. Tidak = 0 skor 

c. Tidak memenuhi syarat apabila skor 1-12 

d. Memenuhi syarat apabila skor 13-25 

4. Tempat Pencucian Peralatan : 

a. Tersedia tempat mencuci bahan makanan dan 

peralatan dengan air bersih yang cukup (20-50L/hari) 

  

b. Tersedia kran untuk air mengalir   

c. Tersedia rak wadah peralatan   

d. Tempat pencucian peralatan dalam keadaan bersih   

e. Peralatan dicuci dengan air mengalir   

5. Tempat Pengupasan : 

a. Tempat pengupasan dalam keadaan bersih   

b. Tidak terdapat binatang pengganggu   

c. Tersedia peralatan pengupasan yang bersih   

d. Peralatan pengupasan tidak berkarat   

e. Peralatan pengupasan dicuci setelah digunakan   



58 

 

      

 

 

LAMPIRAN 

BLANKO PERHITUNGAN JUMLAH KEPADATAN LALAT 

Cara menghitung kepadatan lalat adalah dengan menghitung jumlah lalat yang hinggap dalam waktu 30 detik, sedikitnya 10 kali 

perhitungan pada setiap lokasi (10x30 detik) dan 5 perhitungan tertinggi diambil rata-ratanya (Permenkes RI, 2017). 

1. Hari/Tanggal Pengukuran : 

2. Dimensi Waktu   : 

Lokasi/Titik Hasil Pengukuran 5 Nilai 

Tertinggi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Sarana Air Bersih            

Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) 

           

Tempat Pembuangan 

Sampah 

           

Tempat Pencucian 

Peralatan 
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Tempat Pengupasan            

Total           Rata Rata 
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